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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Akuntabilitas Pengelolaan Sumber Daya Persibo Bojonegoro 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Persibo 

Bojonegoro telah menerapkan akuntabilitas pengelolaan sumber daya 

melalui berbagai mekanisme organisasi yang mendukung tata kelola 

klub. Hal ini ditunjukkan oleh kejelasan tanggung jawab dan peran 

pengurus yang jelas dalam struktur organisasi, sistem administrasi dan 

pelaporan keuangan yang diterapkan, evaluasi dan pengawasan secara 

berkala, dan pertanggungjawaban kepada stakeholder yang terlibat 

dalam kegiatan organisasi. Manajemen Persibo Bojonegoro telah 

berusaha menjalankan fungsi dan tanggung jawab sesuai dengan 

kewenangannya. Selain itu, pengawasan terhadap pengelolaan organisasi 

dilakukan baik dari internal klub maupun pihak eksternal, seperti 

pemerintah daerah melalui Dinas Kepemudaan dan Olahraga. Kerja sama 

dengan sponsor juga dilakukan melalui mekanisme pelaporan dan 

komunikasi yang disesuaikan dengan kesepakatan yang telah dibuat 

bersama. 

Namun, penerapan akuntabilitas belum sepenuhnya optimal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan kewajiban finansial 

organisasi masih terdapat kendala, terutama karena keterlambatan 

pembayaran gaji pemain tertunda selama musim kompetisi terakhir. 
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Selain itu, manajemen dan suporter berbeda persepsi tentang bagaimana 

organisasi bertanggung jawab kepada masyarakat. Kondisi ini 

menunjukkan penerapan akuntabilitas, tetapi masih perlu perbaikan, 

terutama dalam hal pemenuhan kewajiban keuangan dan peningkatan 

pertanggungjawaban kepada publik. 

2. Transparansi Informasi dan Komunikasi Persibo Bojonegoro 

Berdasarkan hasil penelitian, transparansi informasi dan 

komunikasi di Persibo Bojonegoro telah diwujudkan melalui 

pemanfaatan berbagai media komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada stakeholder. Media sosial resmi klub, 

media massa, press release, serta berbagai kegiatan komunikasi 

organisasi menjadi sarana utama dalam memberikan informasi mengenai 

aktivitas klub kepada masyarakat, suporter, sponsor, dan pihak-pihak 

yang berkepentingan. Berbagai media penyampaian informasi 

memudahkan publik untuk mengetahui tentang jadwal pertandingan, 

hasil pertandingan, dan kegiatan klub lainnya. Di sisi lain, komunikasi 

dengan sponsor juga berjalan dengan cukup baik melalui koordinasi dan 

penyampaian informasi terkait pelaksanaan kerja sama. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Persibo Bojonegoro telah berusaha untuk 

menerapkan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan organisasi. 

Namun, transparansi yang diterapkan masih belum sepenuhnya 

optimal. Keterbukaan informasi keuangan masih bersifat terbatas dan 

lebih banyak diberikan kepada pihak-pihak yang memiliki hubungan 



 
 

134 
 

langsung dengan organisasi. Selain itu, informasi tentang masalah 

internal organisasi dan proses pengambilan keputusan belum sepenuhnya 

dapat diakses oleh publik. Sebagian suporter juga menilai bahwa 

komunikasi antara manajemen dan suporter belum berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu, peningkatan keterbukaan informasi dan komunikasi 

yang lebih intensif dengan stakeholder diperlukan untuk memperkuat 

kepercayaan publik terhadap Persibo Bojonegoro. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membangun maupun 

dapat dijadikan masukan maupun pertimbangan. Adapun saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Persibo Bojonegoro 

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen Persibo Bojonegoro 

diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan prinsip akuntabilitas 

dalam pengelolaan sumber daya organisasi. Salah satu upaya yang perlu 

dilakukan adalah memperkuat sistem perencanaan dan pengelolaan 

keuangan agar berbagai kewajiban organisasi dapat dipenuhi secara tepat 

waktu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kendala 

dalam pemenuhan kewajiban finansial organisasi, sehingga diperlukan 

pengelolaan keuangan yang lebih efektif, mulai dari perencanaan 

anggaran, pengawasan penggunaan dana, hingga evaluasi terhadap 

sumber-sumber pendanaan klub. Dengan pengelolaan keuangan yang 
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lebih baik, stabilitas organisasi dapat terjaga dan kepercayaan 

stakeholder terhadap klub dapat semakin meningkat. Selain itu, 

manajemen diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pertanggungjawaban kepada publik melalui penyampaian informasi 

yang lebih jelas mengenai kebijakan dan program organisasi. Bentuk 

pertanggungjawaban tersebut tidak harus berupa keterbukaan seluruh 

informasi internal organisasi, tetapi dapat dilakukan melalui 

penyampaian informasi yang relevan dan dibutuhkan oleh stakeholder. 

Langkah tersebut penting untuk mengurangi perbedaan persepsi yang 

masih terjadi antara manajemen dan suporter mengenai akuntabilitas 

organisasi. 

Dalam aspek transparansi, manajemen Persibo Bojonegoro juga 

diharapkan dapat memperluas akses informasi kepada publik. Selama ini 

informasi yang disampaikan lebih banyak berfokus pada aktivitas 

pertandingan dan kegiatan tim, sehingga informasi mengenai 

pengelolaan organisasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

manajemen dapat memanfaatkan media sosial, situs resmi klub, maupun 

forum komunikasi lainnya untuk memberikan informasi yang lebih 

beragam mengenai perkembangan organisasi. Upaya tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman publik terhadap kondisi dan tantangan 

yang dihadapi klub. Manajemen juga perlu memperkuat komunikasi 

dengan suporter sebagai salah satu stakeholder utama dalam 

keberlangsungan Persibo Bojonegoro. Komunikasi yang baik dapat 



 
 

136 
 

dilakukan melalui forum diskusi, pertemuan berkala, maupun sarana 

komunikasi lainnya yang memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi dan aspirasi secara langsung. Dengan terjalinnya komunikasi 

yang lebih terbuka, hubungan antara manajemen dan suporter dapat 

semakin harmonis serta mampu menciptakan dukungan yang positif bagi 

perkembangan klub. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro melalui instansi terkait 

diharapkan dapat terus memberikan dukungan terhadap pengembangan 

Persibo Bojonegoro sebagai salah satu aset olahraga daerah. Dukungan 

tersebut tidak hanya berupa penyediaan fasilitas olahraga yang memadai, 

tetapi juga melalui pembinaan dan pendampingan dalam aspek tata 

kelola organisasi. Peran pemerintah menjadi penting karena keberadaan 

klub sepak bola tidak hanya berkaitan dengan prestasi olahraga, tetapi 

juga memiliki nilai sosial yang mampu memperkuat identitas dan 

kebanggaan masyarakat daerah. Selain itu, pemerintah daerah 

diharapkan dapat meningkatkan fungsi pengawasan terhadap 

penggunaan fasilitas publik yang dimanfaatkan oleh klub serta 

memastikan bahwa kerja sama yang terjalin antara pemerintah dan klub 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengawasan yang baik 

akan membantu menciptakan tata kelola organisasi yang lebih akuntabel 

dan transparan. 
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Pemerintah daerah juga dapat berperan sebagai fasilitator dalam 

membangun sinergi antara Persibo Bojonegoro dengan pihak swasta, 

sponsor, maupun stakeholder lainnya. Dengan adanya dukungan dan 

kerja sama yang lebih luas, klub diharapkan memiliki sumber daya yang 

lebih memadai untuk mendukung keberlanjutan organisasi serta 

meningkatkan daya saing dalam kompetisi sepak bola nasional. 

3. Bagi Suporter dan Stakeholder 

Suporter dan stakeholder diharapkan dapat terus memberikan 

dukungan yang positif terhadap Persibo Bojonegoro sebagai bentuk 

partisipasi dalam pengembangan klub. Dukungan tersebut tidak hanya 

diwujudkan melalui kehadiran dalam pertandingan atau dukungan moral, 

tetapi juga melalui partisipasi aktif dalam memberikan masukan dan 

saran yang konstruktif bagi kemajuan organisasi. Sebagai salah satu 

pihak yang memiliki kepentingan terhadap keberlangsungan klub, 

suporter juga diharapkan dapat menjalin komunikasi yang baik dengan 

manajemen. Aspirasi, kritik, maupun harapan yang disampaikan secara 

konstruktif dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dalam 

memperbaiki kualitas pengelolaan organisasi. Sebaliknya, hubungan 

yang baik antara suporter dan manajemen dapat menciptakan suasana 

yang kondusif bagi perkembangan klub. 

Bagi sponsor dan stakeholder lainnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk terus mendukung upaya 

peningkatan tata kelola organisasi Persibo Bojonegoro. Dukungan yang 
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diberikan tidak hanya berkontribusi terhadap keberlangsungan 

operasional klub, tetapi juga dapat membantu mendorong penerapan 

prinsip akuntabilitas dan transparansi yang lebih baik dalam organisasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus 

pada aspek akuntabilitas pengelolaan sumber daya dan transparansi 

informasi dan komunikasi di Persibo Bojonegoro. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 

tata kelola organisasi olahraga dengan menambahkan fokus penelitian 

lain yang berkaitan dengan prinsip-prinsip good governance, seperti 

partisipasi, efektivitas dan efisiensi, responsivitas, bervisi strategis, dan 

aturan hukum dalam organisasi olahraga. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan yang berbeda atau 

melibatkan jumlah informan yang lebih beragam sehingga dapat 

menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai tata kelola 

organisasi olahraga. Penelitian pada klub sepak bola atau organisasi 

olahraga lain juga perlu dilakukan untuk memperoleh perbandingan 

mengenai penerapan akuntabilitas dan transparansi pada berbagai 

konteks organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh 

dapat memperkaya literatur dan menjadi referensi bagi pengembangan 

tata kelola organisasi olahraga di Indonesia. 
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